BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas hasil-hasil dari penelitian yang telah dilakukan,

yaitu meliputi gambaran umum objek penelitian, analisis deskriptif tentang

il P“sa an
.

Santika Indonesia Hotels & Resorts adalah

= "\ I S

grup hotel di Indonesia dan dikelola oleh PT. Grahawita Santika, unit

v J -

bisnis Kelompok Kompas Gramedia. PT. Grahawita Santika didirikan

salah satu

pada tanggal 22 Agustus 1981. Santika Indonesia Hotels & Resorts telah
- o

memiliki lebih daﬂ 40 hotel yang tersebarwdi seluruh Indonesia. Sejak

tahun 2006, Santika Indonesia Hotels & Resorts mengubah strateginya

berdasarkan segmentasi pasar dengan membagi beberapa brand menjadi

The Royal Collection, Hotel Santika Premiere, Hotel Santika, dan Amaris

Hotel.

Latar belakang pendirian Hotel Santika ini disebabkan
pembredelan harian Kompas pada tahun 1978. Oleh karena itu, para
pendiri Kelompok Kompas Gramedia harus memikirkan diversifikasi unit
bisnis di luar bisnis intinya sebagai media komunikasi. Mereka membuat

rencana untuk mencegah pemecatan massal. Jika suatu hari harian

Kompas akan dibredel kembali, masih ada anak perusahaan yang bisa
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menyokong karyawan mereka. Beberapa bisnis mulai dilakukan,
termasuk diantaranya adalah industri perhotelan.

Berikut adalah hotel-hotel yang mengawali perjalanan PT
Grahawita Santika yang dimulai dari memiliki dan mengelola hotel sendiri
sampai mengelola hotel milik pihak lain atau sebagai perusahaan

manajemen kop

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10) The Samaya Seminyak Bal
11) Hotel Santika Pontianak
12) Hotel Santika Premiere Malang

13) Hotel Santika Makassar

14) The Kayana Boutique Villas Seminyak Bali
15) Hotel Amaris Jakarta

16) Hotel Santika Bogor

Hotel Santika Premiere (HSP) Slipi, Jakarta adalah brand untuk
properti Santika Indonesia Hotels & Resort berbintang empat. HSP Slipi,

Jakarta berlokasi di JI. Aipda KS Tubun No. 7, Slipi, Jakarta Barat dan
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dibuka pada tanggal 16 Februari 1998. Bangunan hotel terdiri dari 11
lantai, berdiri di atas lahan seluas 11.000 m2, dengan luas bangunan
10.000 m2. Pada tahun 2011, Hotel Santika Premiere Slipi, Jakarta
memenangkan penghargaan Hotel Bintang 4 Terbaik di Indonesia

Tourism Awards 2011 di Jakarta.

Fasilitas yang/d sebagai berikut:

President Suite

Terdiri dari 273 kamar:

e Lantai 2 —11: 273 kamar

e 37 interconnecting rooms

e 1 kamar (#218) didesign untuk orang cacat
e Lantai non-smoking: 6, 7, 8, 10

e Lantai smoking: 2, 3,4, 5,9, 11

e Santika Suite terdapat di lantai 10 dan 11
e Seluruh kamar dengan fasilitas cyber room

2) Restaurant and Lounge



3)

4)

Function Room

» Balai Agung Betawi (1000 standing party), Balai Betawi (Foyer),

Betawi |, Betawi Il, dan Betawi lIl.
Seruni I, Seruni I, Seruni lll, Seruni IV

Cempaka |, Cempaka Il

>
>
> -
S Mawar I ﬁ
> ol /)
>

Busin Center

Harm VI

Tennis Court

» Swimming Pool

5) Swimming Pool

6) Shopping Arcade

7

» Leather Bag Shop

» Batik Shop

» Travel Agent: Air Wisata

Business Center

» 3 meeting room: kapasitas 6 — 10 orang

» Secretarial services

37
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4.2.1.

4.2.2.

4.2.3.

38

» Translation
» Fax and Photocopy

» 3 komputer dengan akses internet

Selain fasilitas untuk para tamu penginap, Hotel Santika Premiere Slipi,

Jakarta juga memberikan fasilitas untuk para karyawannya, yaitu:

1). Loker

| bintang 4 pilihan

Menciptakan nilai lebih bagi stakeholders dengan menyajikan produk
bermutu disertai pelayanan professional yang ramah dalam mewujudkan

“Sentuhan Indonesia” sebagai citra Santika.

Kebijakan Mutu

Dengan menerapkan Sistem Manajemen Mutu yang telah ditetapkan oleh
perusahaan yang disebut Santika Quality Management System (SQMS)
ISO 9001 : 2000, karyawan dan manajemen Hotel Santika Premiere
Jakarta bertekad memberikan layanan bermutu demi terciptanya
kepuasan pelanggan melalui semangat perbaikan secara efektif dan

efisien.



6€

eueyer ‘Idi|S alsiwald eyiues [910H IsesiuebiQ Inpinis

‘Al fequieo

-af\ QQENEE\-P

buriaauibu3 . 504 Issv
P NH3 ssy
Jaiyo ssy - yeAsuewg
SAIRLY 1_ M thnd UelpIeyEy 1_
buriaauibug Jaryo Wo4 JadaayasnoH "ax3 Jaboubiy g94 Jayp annnsax3 13BDUDIN YH mxmmu:ns\ s3(os fo 1010310 anuanay
uiuNo2dYy onpnRwiElg 9 d24WW0)-3
‘ouoyeyisng N ueupneq ojuemed] Apny uejoyisey epuenf 1 @>puapaly omoqeld ojueueH G0 Jundy 9y Tuejoy euesoy

labeuep

JUB]SISSY o9AlINdaXg ||

M Auuaq

1abeuey [essusn

omoqeld 'H |eruegq

IsesiueblIQ INpNIS

2%



40

4.4.  Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik
dan tanggapan responden terhadap item-item pertanyaan dalam
kuesioner. Responden dalam penelitian ini adalah karyawan Hotel

Santika Premiere Slipi, Jakar

4.4.1. ldentitas Res

ioner, diperoleh

s Kelamin
Persentase
59,9
40,1
100

Berdasarkan Tabel V.1 dapat diketahui bahwa tenaga kerja pria
lebih mendominasi di Hotel Santika Premiere Slipi, Jakarta. Tenaga kerja
pria mendominasi pada divisi Room and Division karena pada divisi ini
dibutuhkan lebih banyak tenaga pria untuk membersihkan dan
menyiapkan kamar hotel secara cepat. Namun tidak ada alasan khusus
tenaga kerja pria lebih mendominasi di Hotel Santika Premiere Slipi,

Jakarta.
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Tabel V.2
Distribusi Data Responden Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Persentase

< 20 tahun 2 1.4

21 -30tahun 57 40,1
31 -40tahun 68 47,9
41 =50 tahun 15 10,6
Jumlah responden 142 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2016

Persentase
2,1
69,0
26,8
2,1
100

karyawan Hotel Santika Premiere Slipi, Jakarta memiliki pendidikan
terakhir SMA/sederajat. Hal ini menunjukkan bahwa Hotel Santika
Premiere Slipi, Jakarta memiliki karyawan dengan lulusan yang cukup
baik, karena saat ini sudah banyak SMA/sederajat yang memiliki jurusan
atau minat konsentrasi lebih khusus pada bidang perhotelan, seperti SMK

(Sekolah Menengah Kejuruan).
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Tabel IV.4
Distribusi Data Responden Berdasarkan Masa Kerja
Masa Kerja Frekuensi Persentase
0 - 5tahun 113 79,6
6 - 10 tahun 29 20,4
Jumlah responden 142 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 1V.4 dapat diketahui bahwa mayoritas

karyawan yang enelitian ini memiliki masa

ahun. Hal ini mmﬁawan dinilai
td

adi responden dala

kérja 0-5 mampu beradaptasi di

yang menjadi responden dalam penelitian ini bekerja secara penuh waktu

sesuai yang ditetapkan oleh Hotel Santika Premiere Slipi, Jakarta.

4.4.2. Tanggapan Responden pada Variabel Penelitian
Dalam bagian ini akan dibahas mengenai frekuensi tanggapan
karyawan Hotel Santika Premiere Slipi, Jakarta sebagai responden dalam
penelitian. Pernyataan responden mengenai variabel penelitian dapat
dilihat pada jawaban responden terhadap kuesioner yang diberikan.
Penelitian ini menggunakan 6 skala Likert dengan total 35 item

pernyataan.
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a. Work Engagement
Berikut adalah distribusi tanggapan responden dari item-item

pernyataan mengenai variabel work engagement :

Tabel IV.6
Distribusi Tanggapan Responden Variabel Work Engagement

Frekuensi Jawaban
esponden tiap

Mean

No. Pertanyaan

6

29 5,08
37 519
32 513
37 518
40 5,21
60 5,40
46 5,27
42 5,13

9. Waktu berjalan tidak terasa ketika
saya bekerja.

0 11 64 67 539

10. Saya tidak terpengaruh apapun
ketika sedang bekerja. 0 19 75 48 5,20

Sumber: Data primer yang diolah, 2016
Catatan: Responden tidak ada yang menjawab pada skala 1 dan 2 untuk

semua item pernyataan.

Hasil tanggapan responden terkait work engagement dapat
menggambarkan bagaimana keterikatan karyawan Hotel Santika
Premiere Slipi, Jakarta yang ditandai dengan rasa semangat, dedikasi

yang tinggi terhadap pekerjaan dan organisasi, rasa senang dan memiliki
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terhadap pekerjaannya, serta seberapa besar karyawan tersebut
menempatkan diri ke dalam pekerjaannya, dan memiliki hubungan yang
kuat antara pribadi dengan pekerjaannya dan rekan kerja. Berdasarkan
Tabel IV.6 maka hasil tanggapan responden dianalisis sebagai berikut:.

1. Mean tertinggi adalah sebesar 5,40 untuk item pernyataan nomor 6

menyata W%

ngga.akan

b. Core Self-Evaluation
Berikut adalah distribusi tanggapan responden dari item-item

pernyataan mengenai variabel core self-evaluation :
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Tabel IV.7
Distribusi Tanggapan Responden Variabel Core Self-Evaluation

Frekuensi Jawaban
No. Pertanyaan Responden tiap Skala Mean
2 3 4 5 6

1. Saya yakin saya mendapatkan 0O O 15 90 37 5,15
keberhasilan yang pantas dalam
hidup.
2. Saya sering merasa teftekan. 0 3 22 62 55 519
3. Ketika sa goba, biasa 6 25 71 39 4,99
berhasil.

4. Ketika saya gagal, saya meras 7 18 68 41 4,90
5. ' 79 44 516
6. 28 4,80
7. 54 524

58 5,16

61 5,25
10. i 26 4,87
11. aya man ngata 53 5,22
12. asaya t 24 4.94

Catatan: Responden tidak ada yang menjawab pada skala 1 untuk

semua item pernyataan.

Hasil tanggapan responden terkait core self-evaluation karyawan
dapat menggambarkan evaluasi seorang karyawan tentang kelayakan,
fungsi, dan kemampuan dirinya di lingkungannya, lebih khusus pada
lingkungan kerjanya dan sejauh mana karyawan tersebut mampu
menggambarkan diri mereka secara positif. Dalam variabel core self-
evaluation terdapat beberapa item pernyataan yang merupakan reverse

guestion, yaitu item pernyataan nomor 2, 4, 6, 8, 10, dan 12. Maka dari
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itu, jawaban dari responden untuk pernyataan nomor tersebut saat
melakukan input data dilakukan pengubahan menjadi skala yang
sebaliknya, yaitu menjadi skala 6 sampai dengan 1.

Berdasarkan Tabel IV.7 maka hasil tanggapan responden

dianalisis sebagai berikut:

yang m%an

mengendalika

responden menyatakan sebagian karyawan merasa bahwa diri
mereka sendiri yang mengendalikan pekerjaannya.

Berdasarkan analisis deskriptif tanggapan responden mengenai

core self-evaluation secara garis besar dapat dikatakan bahwa karyawan

Hotel Santika Premiere Slipi, Jakarta mampu mengevaluasi diri mereka

mengenai kelayakan, fungsi, dan kemampuan diri di lingkungan kerjanya.

C. Iklim Psikologis
Hasil tanggapan responden terkait iklim psikologis dapat

menggambarkan bagaimana keadaan psikologis yang dirasakan oleh tiap
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karyawan yang muncul karena iklim kerja dan pengalaman kerjanya
dalam suatu organisasi khususnya pada penelitian ini perhotelan.
Berdasarkan Tabel 1V.8 maka hasil tanggapan responden dianalisis
sebagai berikut:

1. Mean tertinggi adalah sebesar 5,54 untuk item pernyataan nomor 4

anyaan nomor 8

dari responden

dalam menjaga informasi pelanggan tentang perubahan yang dapat
mempengaruhi organisasi itu sendiri dan layanan antar departemen
atau divisi di organisasi ini cukup cepat.

Berikut adalah distribusi tanggapan responden dari item-item

pernyataan mengenai variabel iklim psikologis:
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Tabel V.8
Distribusi Tanggapan Responden Variabel lklim Psikologis

Frekuensi Jawaban
Responden tiap

No. Pertanyaan Skala Mean
1 4 5 6
1 Organisasi saya melakukan pekerjaan
yang baik untuk menjag asi 4 82 56 5,37
pelangga
pengaruhi organisasi.
2. isasi

76 551

)anajemen di organis
> I ‘, a i
‘.. ]

3. 78 553
4. 80 554
S. 79 553
6.

80 5,51
7. 61 5,40
8. Departeme 59 5,37

yang cepat

9 Departemen lain tetap 5 78 59 5,38

apa yang mereka buat.
10. Orang-orang di unit/tim/departemen kerja 0 4 61 77
saya terlatih untuk menangani pengenalan
produk dan layanan yang baru.
11. Saya memiliki kemampuan untuk
mengolah informasi strategis yang saya 0 4 64 74 5,49
butuhkan untuk melakukan pekerjaan
saya dengan baik.
12. Saya memahami visi manajemen 0 5 57 80 5,53
organisasi.
13. Unit/tim/departemen kerja saya meminta
pelanggan untuk mengevaluasi kualitas 0 3 66 73 5,49
pekerjaan dan pelayanan karyawan.

5,51

Sumber: Data primer yang diolah 2016

Catatan: Responden tidak ada yang menjawab pada skala 2 dan 3 untuk
semua item pernyataan.
Berdasarkan analisis deskriptif tanggapan responden mengenai

iklim psikologis secara garis besar dapat dikatakan bahwa karyawan
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memiliki iklim psikologis yang cukup baik yang dipengaruhi oleh iklim

kerja di Hotel Santika Premiere Slipi, Jakarta.

Uji Instrumen Penelitian

Uji Validitas

Suatu

mengukur ap

pada kelompok yang berbeda

Berikut adalah hasil uji validitas dari penelitian ini:
Tabel IV.9

Output KMO and Bartlett’s Test

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .898
Bartlett's Test of Sphericity ~ Approx. Chi-Square 4.736E3
df 528
Sig. .000

Sumber: Data primer yang diolah, 2016

Dalam output KMO and Bartlett’s Test nilai Kaiser-Meyer-Olkin-

Measure of Sampling Adequacy adalah 0, 898 yang dimana diatas 0,5
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dan nilai Bartlett’s Test juga signifikan pada 0,000. Hasil tersebut sudah
menunjukkan bahwa instrumen telah memenuhi syarat valid.
Hasil uji validitas juga menunjukan bahwa item-item pernyataan

yang diajukan sudah sesuai dengan sampel yang akan diuji dan para

responden juga dapat memahami item pernyataan tersebut dengan baik.

Adapun hasil perbaikan setelah kedua item tersebut tidak
diikutsertakan dalam uji validitas selanjutnya dalam tabel Rotated
Component Matrix yang telah terekstrak secara sempurna adalah sebagai

berikut:
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Tabel V.10
Hasil Uji Validitas
Rotated Component Matrix

Component
1 2 3

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser
Normalization.

a. Rotation converged in 4 iterations.
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4.5.2. Uji Reliabilitas

4.6.

Reliabilitas merupakan salah satu pengujian statistik untuk
menunjukkan apakah sebuah pengukuran dapat memberikan hasil yang
konsisten pada kondisi yang berbeda. Uji reliabilitas dalam penelitian ini

menggunakan metode Cronbach’s Alpha untuk setiap variabel dengan

bantuan SPSS gunakan pada uji reliabilitas
adalah |tem abilitas dapat dikatakan
memilik antara 0,80 — 1,0
Jika n k dalam kategori
bal uji reliabilitas
dala penell

Keterangan

Reliabiltas baik

Core Self-Evaluation 0,948 Reliabilitas baik

Iklim Psikologis 0,953 Reliabilitas baik

Sumber: Data primer yang diolah, 2016

Dari Tabel 1V. 11 memperlihatkan bahwa tingkat reliabilitas dari
ketiga variabel yang diteliti, yaitu work engagement, core self-evaluation,
dan iklim psikologis dinyatakan reliabel karena termasuk dalam kategori

reliabilitas baik.

Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan analisis regresi untuk menguji

hipotesis yang diajukan. Analisis regresi digunakan untuk mempelajari
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pola dan hasil statistik antara dua variabel atau lebih. Berikut ini adalah
hasil uji hipotesis pada Tabel 1V.12 menunjukkan pengujian variabel
independen dengan variabel dependen, yaitu core self-evaluation pada
work engagement:

Tabel 1V.12

Hasil Analisis Re iF _ elf-Evaluation pada Work

nstandardized
A TRE 2
Taha oieht Sig. R
000 383
regresi (R?) bernilai

oleh variabel lainnya. Nilai F test sebesar 88,359 dan nilai Sig. 0,000
sehingga lebih kecil dari 0,05 maka menunjukkan bahwa core self-
evaluation berpengaruh signifikan pada work engagement. Nilai koefisien
regresi () dari core self-evaluation = 0,296, nilai t = 9,400 dengan nilai
Sig. atau probabilitas 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
1 didukung, yaitu core self-evaluation berpengaruh secara positif dan

signifikan pada work engagement.

Tabel IV.13 menunjukkan pengujian pengaruh variabel moderasi,

yaitu iklim psikologis yang terbagi menjadi empat dimensi (orientasi
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pelanggan, dukungan manajemen, layanan internal, dan informasi dan
komunikasi) terhadap variabel dependen, yaitu work engagement.

Tabel 1V.13

Hasil Analisis Regresi Variabel Moderasi (Iklim Psikologis) pada

Work Engagement

Taha

. -‘\Y ” ‘\\\ l.
7 O

Sig. F Sig.

0,188 | ,000 | 405

variabel iklim psikologis yang terbagi menjadi empat dimensi tersebut
menjelaskan variabel work engagement sebesar 40,5% dan nilai F test
sebesar 20,188 dengan nilai Sig. 0,000. Ini berarti terdapat pengaruh
secara bersama-sama antara variabel iklim psikologis terhadap work
engagement. Hasil uji t pada kolom Sig. menunjukkan angka probabilitas
nilai t atau signifikansi yang berbeda-beda. Dimensi orientasi pelanggan
memiliki nilai Sig. 0,705 > 0,05, dimensi dukungan manajemen memiliki
nilai Sig. 0,697 > 0,05, dan dimensi informasi dan komunikasi memiliki
nilai Sig. 0,663 > 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat

pengaruh yang signifikan antara beberapa dimensi variabel iklim
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psikologis terhadap work engagement. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis 2a, 2b, dan 2d tidak didukung, yaitu persepsi karyawan
terhadap orientasi pelanggan tidak berpengaruh secara signifikan pada
work engagement, persepsi karyawan terhadap dukungan manajemen
tidak berpengaruh secara signifikan pada work engagement, dan persepsi
karyawan terh I inform unikasi antar departemen
tidak berpengaruh secara, signifi pada engagement. Namun

untuk ensi |

ini me nju@ahwa hipotesis 2c di yaitu'persepsi karyawan

terhadap pel an intefnal tﬁen aruh posgan sighifikan pada work
engagement. = _ @
@ Tabe v.14§

im Psikologis) terhadap

menu nilai Sig: 0,039 < 0,05. Hal

Hasil lisi eg

Pengar or ) ngagement
nstan ize
Tahap 3 Coeffigients Sig. F Sig. | R?

(Constant) ,719 1,968

Core Self-evaluation (CSE) -,111 -,334 ,739

Iklim Psikologis

a. Orientasi Pelanggan -2,027 -,278 ,781

b. Dukungan Manajemen -,347 -,049 ,961

c. Layanan Internal ,562 272 ,786

d. Informasi Komunikasi ,881 ,607 ,545

11,322 | ,000 | ,397

CSE*Orientasi Pelanggan ,032 ,281 ,780

CSE*Dukungan Manajemen ,008 ,073 ,942

CSE*Layanan Internal -,002 -,050 ,960

CSE*Informasi & Komunikasi -,013 -,536 ,593

Dependent Variable: Work Engagement

Sumber: Data primer yang diolah, 2016

Berdasarkan Tabel IV.14 nilai koefisien determinasi (R?) bernilai

0,397, nilai F test sebesar 11,322 dengan nilai Sig. 0,000. Ini berarti
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secara bersama-sama antara variabel iklim psikologis memoderasi
pengaruh core self-evaluation pada work engagement. Hasil uji t pada
kolom Sig. menunjukkan angka probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05.
Maka dapat dikatakan bahwa masing-masing dimensi variabel iklim

psikologis tidak memoderasi pengaruh core self-evaluation pada work

0,05. %

idak ménarasi pengaruh core self-

4.7. Pembahasan Hasil Uji Hipotesis
4.7.1. Pengaruh Core Self-Evaluation pada Work Engagement (Hipotesis 1)
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa core self-evaluation
mempengaruhi work engagement secara positif. Semakin tinggi core self-
evaluation karyawan, maka akan semakin tinggi pula tingkat work
engagement. Karyawan dengan core self-evaluation yang tinggi menilai
tuntutan pekerjaan sebagai suatu hal yang lebih positif dan memiliki

kemauan serta kemampuan yang lebih besar untuk menangani tuntutan-
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tuntutan pekerjaan secara efektif. Karyawan dengan core self-evaluation
yang tinggi akan menilai lingkungan melalui pandangan positif, dan
merasa lebih percaya diri atas kesuksesan dirinya. Hal positif ini dapat

memotivasi karyawan untuk lebih terikat dalam pekerjaannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya di

terhadap orientasi pelanggan tidak berpengaruh secara signifikan
pada work engagement. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tinggi atau rendahnya persepsi karyawan terhadap orientasi
pelanggan yang berfokus pada peningkatan kualitas layanan tidak
mempengaruhi tinggi atau rendahnya work engagement karyawan.
Hal ini berarti orientasi pelanggan tidak berperan pada tinggi atau
rendahnya work engagament karyawan Hotel Santika. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Lee dan Ok (2015) yang menemukan bahwa persepsi
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karyawan terhadap orientasi pelanggan berpengaruh terhadap work

engagement.

Persepsi karyawan terhadap dukungan manajemen berpengaruh

positif pada work engagement (Hipotesis 2b)

enagolahan data regresi yang

iberikan oI@naje en. Hal ini berarti

. pada tinggi atau rendahnya

karena dukungan seorang pemimpin dapat menginspirasi karyawan

untuk bekerja lebih giat.

Persepsi karyawan terhadap pelayanan internal departemen lain
berpengaruh positif pada work engagement (Hipotesis 2c)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi karyawan
terhadap pelayanan internal departemen lain berpengaruh positif dan
signifikan pada work engagement. Ini menunjukkan bahwa persepsi
karyawan terhadap pelayanan yang diberikan departemen lain

kepada departemen mereka sendiri untuk saling membantu dalam
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melakukan pekerjaan mempengaruhi work engagement karyawan.
Semakin tinggi pelayanan yang diberikan antar departemen maka
akan semakin tinggi juga work engagement karyawan. Seperti yang
dijelaskan oleh Kahn (1990) bahwa work engagement secara

psikologis hadir saat karyawan melakukan peran kerjanya di

ar departemen

0 W(Den gement g
ap,_berbag masifdan komunikasi

dan komunikasi antar departemen tidak berpengaruh secara
signifikan pada work engagement. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tinggi atau rendahnya persepsi karyawan terhadap
kemampuan yang dimiliki karyawan untuk berbagi dan mengolah
informasi serta komunikasi antar departemen tidak mempengaruhi
tinggi atau rendahnya work engagement karyawan. Berbagi informasi
dan komunikasi tidak berperan dalam tinggi atau rendahnya work
engagement karyawan. Hasil ini tidak sejalan dari penelitian

sebelumnya yang dilakukan oleh Lee dan Ok (2015) vyang

menemukan bahwa persepsi karyawan terhadap terhadap berbagi
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informasi dan komunikasi antar departemen mempengaruhi work

engagement.

4.7.3. Peran Iklim Psikologis sebagai Variabel Moderasi terhadap Pengaruh
Core Self-Evaluation pada Work Engagement

a. Persepsi karyawan teth

dap orientasi pelanggan memoderasi

pelangg idak

core self-evaluation pada work engagement karyawan tetap positif

dan signifikan.

Persepsi karyawan terhadap orientasi pelanggan adalah salah
satu dimensi iklim psikologis yang berfokus pada peningkatan
kualitas pelayanan kepada pelanggan. Dimensi orientasi pelanggan
tidak memoderasi pengaruh core self-evaluation pada work
engagement dimungkinkan karena dimensi orientasi pelanggan ini
hanya berperan pada peningkatan kualitas pelayanan kepada

pelanggan itu sendiri, nhamun tidak berperan untuk meningkatkan
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pengaruh core self-evaluation pada work engagement karyawan

dalam pekerjaannya.

Persepsi karyawan terhadap dukungan manajemen memoderasi
pengaruh positif core self-evaluation pada work engagement

(Hipotesis 3b)

Berdasarkan pada hasil pengolahan data regresi yang

persepsi  karyawan

Persepsi karyawan terhadap dukungan manajemen adalah
salah satu dimensi iklim psikologis dari proses yang terjadi di
organisasi mengenai dukungan manajemen yang diberikan kepada
karyawan untuk meningkatkan kualitas pekerjaan karyawan. Dimensi
dukungan manajemen tidak memoderasi pengaruh core self-
evaluation pada work engagement dimungkinkan karena dukungan
yang diberikan oleh manajemen hanya berfokus untuk meningkatkan
kualitas layanan kerja yang tinggi kepada pelanggan, namun tidak
meningkatkan core self-evaluation karyawan yang nantinya akan

berdampak pada meningkatnya work engagement karyawan.
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Persepsi karyawan terhadap pelayanan internal departemen lain
memoderasi pengaruh positif core self-evaluation pada work
engagement (Hipotesis 3c)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi karyawan

terhadap pelayanan internal tidak memoderasi pengaruh core self-

~ variabel ‘core self-e
-
layanan int ing
e . . :
age@Work efgagem n oleh interaksi
dua v e in idakya
antara tinggi atau

ernal, %gga ‘ ation pada work

aryawan tetap positif'de

Bidak ada interaksi antara

karyawan terhadap

terhadap work

yang diberikan antar departemen. Dimensi layanan internal tidak
memoderasi pengaruh core self-evaluation pada work engagement
dimungkinkan karena pelayanan antar departemen ini hanya
berperan dalam meningkatkan kualitas layanan antar karyawan itu
sendiri, namun tidak berperan dalam meningkatkan evaluasi diri
karyawan mengenai kelayakan, fungsi, dan kemampuan diri mereka

yang dapat mempengaruhi tingkat work engagement karyawan.
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d. Persepsi karyawan terhadap berbagi informasi dan komunikasi
antar departemen memoderasi pengaruh positif core self-
evaluation pada work engagement (Hipotesis 3d)

Hasil penelitian untuk hipotesis 3d, menunjukkan bahwa

persepsi karyawan terhadap berbagi informasi dan komunikasi antar

terhadap work

oleh interaksi

tidak @dalik
i eranﬁg/a tids

Sitif dan signifikan.

berbagi informasi dan
komunikasi antar epart men adalah salah satu dimensi iklim
psikologis yang fokus pada bagaimana karyawan mampu
mendapatkan, mengolah, dan menyampaikan informasi strategis
kepada karyawan dan departemen lain. Dimensi informasi dan
komunikasi tidak memoderasi pengaruh core self-evaluation pada
work engagement dimungkinkan karena saling berbagi informasi dan
komunikasi antar departemen hanya berperan dalam meningkatkan
kemampuan karyawan dalam mengolah informasi strategis untuk

nantinya dapat disampaikan kepada karyawan lain dan juga hanya

meningkatkan kemampuan berkomunikasi karyawan.
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Hasil penelitian untuk hipotesis 3a, 3b, 3c, dan 3d
menunjukkan bahwa empat dimensi dari iklim psikologis tidak
memoderasi pengaruh positif core self-evaluation pada work
engagement. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi antara core self-

evaluation dan iklim psikologis tidak memiliki pengaruh terhadap

ika. Tidak ada perbedaan

>

elitian s umnya

enunju
f-e

yang dilakukan

iklim psikologis

dimensi, jadi tidak

kelayakan mereka yang dapat meningkatkan work engagement

karyawan.



